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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Tanaman Kacang Panjang 

 

 



 

 
 

Lampiran 1. Lanjutan 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1. Lanjutan 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2. Surat Keterangan Biakan Bakteri B.subtillis dan  E. coli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3.  Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Dibagian 

Biologi Fakultas Farmasi   Universitas  Wahid Semarang   

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Ekstrak dan Rendemen Fraksi Air 

 

Rendemen ekstrak etanol yang didapatkan : 

               
                                        

                         
        

                          
          

         
        

         = 3,28 % 

Rendemen ekstrak air didapatkan : 

          
                                     

                         
        

          
         

        
        

                  = 12.53 % 

Rendemen fraksi Air dari ekstrak Etanol Biji Kacang Panjang :  

                                    
                                                   

                                     
        

                                           
        

          
        

                   = 29,31 % 

Rendemen fraksi Air dari ekstrak Air Biji Kacang Panjang :  

                            
                                                

                                     
        

                                          
        

         
        

         = 49,90 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5.  Perhitungan Pembuatan Seri Konsentrasi Larutan Uji  

1. Pembuatan Larutan Stok Fraksi Uji 10.000 ppm (µg/ml) 

Ditimbang fraksi sebanyak 1 gram dan dilarutkan dalam 100 ml Aquadest steril 

                                              500 µL suspensi bakteri 

Komposisi  

bahan  

uji                                                2250µL media NB 

                       4500µL  

                      2250µL fraksi uji 

2. Pembuatan seri konsentrasi larutan uji 

a. Konsentrasi 2000 ppm (µg/ml) 

V1. M1= V2. M2 

5 ml.2000 µg/ml =  V2. 10.000 µg/ml 

          V2  =  5 ml.2000 µg/ml 

           10.000 µg/ml 

                 = 1 mL Larutan Stok Fraksi Uji 

Vol. total fraksi uji adalah 2250 µL, maka 2250 µL – 1000 µL = 1250 µL aquadest steril   

b. Konsentrasi 2250 ppm (µg/ml) 

V1. M1= V2. M2 

5 ml.2250 µg/ml  =  V2. 10.000 µg/ml 

           V2  =  5 ml.2250 µg/ml 

           10.000 µg/ml 

                 = 1,125 mL Larutan Stok Fraksi Uji 

Vol. total fraksi uji adalah 2250 µL, maka 2250 µL – 1125 µL = 1125 µL aquadest steril 

c. Konsentrasi 2500 ppm (µg/ml) 

V1. M1= V2. M2 

5 ml.2500 µg/ml =  V2. 10.000 µg/ml 

 



 

 
 

Lampiran 5. Lanjutan 

 
                          V2 =  5 ml.2500 µg/ml 

        10.000 µg/ml                   

               = 1,25 mL Larutan Stok Fraksi Uji 

Vol. total fraksi uji adalah 2250 µL, maka 2250 µL – 1250 µL = 1000 µL aquadest steril 

d. Konsentrasi 2750 ppm (µg/ml) 

V1. M1= V2. M2 

5 ml.2750 µg/ml   =  V2. 10.000  µg/ml 

             V2 =  5 mL.2750 µg/ml 

           10.000 µg/ml                

                               = 1,375 mL Larutan Stok Fraksi Uji 

Vol. total fraksi uji adalah 2250 µL, maka 2250 µL – 1375 µL = 875 µL aquadest steril 

e. Konsentrasi 3000 ppm (µg/ml) 

V1. M1= V2. M2 

5ml.3000 µg/ml   =  V2. 10.000 µg/ml 

           V2  =  5 mL3000 µg/ml 

        10.000 µl/ml 

                 = 1,5 mL Larutan Stok Fraksi Uji 

Vol. total fraksi uji adalah 2250 µL, maka 2250 µL – 1500 µL = 750 µL aquadest steril 

 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6. Hasil Uji Dilusi Cair 

 
1. Tampilan hasil uji dilusi dari fraksi air ekstrak air terhadap B. subtilis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Tampilan hasil uji dilusi dari fraksi air ekstrak etanol terhadap B.subtilis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

keterangan :  

FA/EA1 : Fraksi Air dari Ekstrak Air konsentrasi akhir 2000 µg/ml 
FA/EA2 : Fraksi Air dari Ekstrak Air konsentrasi akhir 2250 µg/ml 

FA/EA3 : Fraksi Air dari Ekstrak Air konsentrasi akhir 2500 µg/ml 

FA/EA4 : Fraksi Air dari Ekstrak Air konsentrasi akhir 2750 µg/ml 
FA/EA5 : Fraksi Air dari Ekstrak Air konsentrasi akhir 3000 µg/ml 

KP : Kontrol Pelarut Aquadest 

KA : Kontrol Antibiotik Tetrasiklin HCl konsentrasi akhir 100µg/ml 
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keterangan :  

FA/EE1 : Fraksi Air dari Ekstrak Etanol konsentrasi akhir 2000 µg/ml 

FA/EE2 : Fraksi Air dari Ekstrak Etanol konsentrasi akhir 2250 µg/ml 
FA/EE3 : Fraksi Air dari Ekstrak Etanol konsentrasi akhir 2500 µg/ml 

FA/EE4 : Fraksi Air dari Ekstrak Etanol konsentrasi akhir 2750 µg/ml 

FA/EE5 : Fraksi Air dari Ekstrak Etanol konsentrasi akhir 3000 µg/ml 
KP : Kontrol Pelarut Aquadest 

KA : Kontrol Antibiotik Tetrasiklin HCl konsentrasi akhir 100µg/ml 
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Lampiran 6. Lanjutan 

 

3.  Tampilan hasil uji dilusi dari fraksi air ekstrak etanol terhadap bakteri E.coli  

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
4. Tampilan hasil uji dilusi dari fraksi air ekstrak air terhadap E.coli  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

keterangan :  
FA/EE1 : Fraksi Air dari Ekstrak Etanol konsentrasi akhir 2000 µg/ml 

FA/EE2 : Fraksi Air dari Ekstrak Etanol konsentrasi akhir 2250 µg/ml 

FA/EE3 : Fraksi Air dari Ekstrak Etanol konsentrasi akhir 2500 µg/ml 
FA/EE4 : Fraksi Air dari Ekstrak Etanol konsentrasi akhir 2750 µg/ml 

FA/EE5 : Fraksi Air dari Ekstrak Etanol konsentrasi akhir 3000 µg/ml 

KP : Kontrol Pelarut Aquadest 
KA : Kontrol Antibiotik Tetrasiklin HCl konsentrasi akhir 100µg/ml 
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keterangan :  

FA/EA1 : Fraksi Air dari Ekstrak Air konsentrasi akhir 2000 µg/ml 
FA/EA2 : Fraksi Air dari Ekstrak Air konsentrasi akhir 2250 µg/ml 

FA/EA3 : Fraksi Air dari Ekstrak Air konsentrasi akhir 2500 µg/ml 

FA/EA4 : Fraksi Air dari Ekstrak Air konsentrasi akhir 2750 µg/ml 
FA/EA5 : Fraksi Air dari Ekstrak Air konsentrasi akhir 3000 µg/ml 

KP : Kontrol Pelarut Aquadest 

KA : Kontrol Antibiotik Tetrasiklin HCl konsentrasi akhir 100µg/ml 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

         

Kacang Panjang                 Biji Kacang Panjang 

                      

             Penimbangan Biji Kacang Panjang                 Pengeringan Biji dengan almari pengering 

                   

           Proses  pengecekan kadar air serbuk simplisia                              Proses sokletasi 



 

 
 

Lampiran 7. Lanjutan.... 

 

                           
   

                         Proses Infundasi                                              Hasil infundasi 

        

                          

                 Evaporasi Pelarut                                 Fraksinasi dengan ekstraksi cai-cair 

 

                          
 

                   Pemisahan yang terjadi pada                       Penyetaraan suspensi bakteri  

                       Proses  partisi cair-cair                             dengan standar Mc. Farland                



 

 
 

Lampiran 6. Lanjutan.... 
 

                    

            
        Uji Aktivitas Antibakteri                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


